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Info Investasi Sesat

Legislator Usulkan Requlasi Lisensi

ANGGOTA Komisi XI DPR
Habib Idrus Satim Aljulri menilai
ada ketidakseimbangan antara
lonjakan jumlah investor kripto
dengan menurunnya nilad tran-
saksi di bursa domestik. Kondisi
itu merupakan sinyal kuat risiko
capital outflow yang dapat meru-
gikan sistem keuangan nasional.

Idrus mengatakan, saat in jum-
lah investor kripto naik tajam,
hingga sekitar 20 juta orang,
Namun, nilai transakst di bursa
domestik justru (uktuatil dan
cenderung menurun di 2025,
It mengindikasikan, ckosistem
i Tanah Air hanya jadi kolam
PEIAMPUIY Pngguna.

“Sedangkan nilai ekonominya
lari ke Juar negeri,” ujar Idrus
dalam Rapat Kerja Komisi XI
DPR bersama Otoritas Jasa Ke-
uangan (OJK) di Gedung Nusan-
tara I, Kompleks Parlemen, Sena-
yan, Jakarta, Rabu (21/1/2026).

Kondisi it juga tak terlepas
dari maraknya fiancial influe-
neer alau pemengarul kripto.
Finfluencer berpotensi menye-
satkan masyarakat, terutama
investor pemula yang lerdorong
iming-iming k(!unlungan cepal
dan fernomena fear of missing
out (FOMO).

Masyarakat, kata dia, sering ter-
buai keinginan mendapal untung
cepat. “Padahal investasi kripto ind
bertsiko tingg, dan sebetulnya un-
(uk mereka yang sudah punya lmu
tingkat lanjul dalam investasi,”
ujar politiks PKS itu.

Untuk itu, Tdrus mendorong ;

OJK memperkuat koordinasi
dengan Satgas PASTI dan Ke-
menterian Komunikasi dan Digi-
tal (Komdigi) guna menindak
konten medsos yang menjanjikan
keuntungan tidak wajar. Koor-
dinasi itu juga bisa dijalankan
bersama dengan pembuatan
regulasi lisensi bagi penasihat
investasi kripto,

Dengan penasiliat berlisensi
itu, masyarakat bisa memperoleh
informasi yang benar dan me-
mahani risiko sebelum berin-
vestasi. Sehingga masyarakat
bisa benar-benar memahami
risiko model investasi ini, “Agar
masyarakat tidak terjebak inves-
tasi beristko tinggi tanpa penge-
tathuin yang memadai,” katanya,

Sejalan dengan itu, anggota
Komisi XI DPR Eric Hermawan
mengatakan, perlu ada evaluasi
terhadap tata kelola aset kripto,
bnususrya terkait keberadaan bursa
keipto dengan platform terpat pe-
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Habib Idrus Salim

ukiaran aset keipto ata exchanger,
Ada fungsi yang saling umpang
tindih antara dua sistem itu,
“Kondisi ini berpolensi men-
ciptakan [ragmentasi dalam
ckosistem transaks aset kripto
nasional,” lerang Eric,
Politikus Partai Golkar itu
mengusulkan, exchanger yang
telah aktil dan memenubi kri-
teria tertentu bisa ditingkatkan
statusnya jadi bursa kripto. Salah
salu persyaratan yang disarankan
adalah peningkatan modal setor,
misalnya hingga sekitar Rp §
miliar, agar memperkuat kapa-
sitas dan tata kelola lembaga itu.
“Tn akan membuat jadi lebih

baik dibandingkan kondisi saal
int, di mana ada ursa dan ada
exchanger dengan peran yang
tumpang tindih," katanya

Selain aspek kelembagaan,
Eric juga menyinggung kebijakan
perpajakan aset kripto yang dini-
lainya perlu dikaji ulang. Dia
memandang, pajak schaiknya
dikenakan atas keuntungan atau
profit. bukan dalam bentuk pajak
final, Bentuk 1tu, menurutnya G-
dak menguntungkan bagi negara.
“Pajuk berbasis profit akan lebih
adl dan potensi pencrimaannya
juga lebih jelas,” saramnya.

Hal lain yang krusial adalah
perlindungan dana investor, Di-
ingatkan, risiko kebangkrutan
bisa terjadi pada perusahaan
mana pun, (ermasuk bursa kriplo
dan exchanger, sehingga perlin-
dungan dana menjadi isu yang
tidak hisa diabaikan. Karcna itu,
dia mendorong OJK berkola-
borasi dengan Lembaga Pen-
jamin Simpanan (LPS). “Dana
investast vang disimpan di bursa
maupun exchanger ini perlu di-
pikirkan jaminannya,” tegasnya,

OJK menyebut, aset kripto
jadi- ingtrumen investasi yang
sangat diminati generast muda.
Kepala Eksckutif Pengawas Ino-

vast Teknologt Sektor Keuangan
(ITSK) Aset Keuangan Digital dan
Aset Kripto (TAKD) Hasan Fava
memaparkan, miski nilad transaksi
kripto menurun, namun konsumen
investas ini ferus meningkat,

Adapun nilai (ransakst sepan-
jamg 2025 mencapai Rp 482,23
triliun. Capaian it mengakimi
penurunan jika dibandingkan
dengan tahun 2024, yang men-
capai di atas Rp 650 triliun,
Namun, di saat yang sama,
konsumen investasi inf menga-
lami peningkatan. Hingga akhir
Desember 2025 tercatat tidak
kurang 20,19 juta konsumen.

Hasan menambahkan, meski-
pun secara (ransaksi asel kripto
tahun 2025 lebih rendah diband-
ingkan tahun 2024, namun tetap
menyumbang kenaikan kontri-
busi pajak. “Per November 2025
saja sudah tercatat Rp 719,61
miliar,” tuturnya,

Anggota Dewan Komisioner
QJK itu berharap, ini jadi indika-
for para pedagang aset keuangan
digital untuk lebih memiliki
semangat dalam melakukan
pemenuhan atau compliance atas
berbagai ketentuan peraturan,
Termnasuk di dalamnya keten-
{uan perpajakan. u pyg
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